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1. Pendahuluan

Pajak berperan penting dalam kehidupan bernegara sebab pajak adalah sumber pendapatan yang
digunakan dalam membiayai pengeluaran (www.pajak.go.id). Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati
menyatakan bahwa salah satu unsur terpenting dalam pendapatan (APBN) adalah pajak. Penerimaan
perpajakan merupakan pendapatan terbesar bagi negara karena sebagai instrumen fiskal membangun negara,
mendukung  jalannya  pemerintahan  serta  instrumen  untuk  menstimulasi  perekonomian
(www.kemenkeu.go.id). Pandemi Covid-19 sangat berdampak pada perekonomian Indonesia. Pemerintah
menghadapi situasi yang sulit karena lesunya aktivitas ekonomi sehingga mengurangi penerimaan pajak. Maka
dapat dipastikan target penerimaan pajak pada APBN tidak dapat tercapai. Ditambah pengeluaran pemerintah
yang meningkat akibat mendanai beragam program bantuan sosial (www.pelitabanten.com).

Berdasarkan Survei Sosial Demografi Dampak Covid-19, Badan Pusat Statistik menyatakan pola
konsumsi rumah tangga di Indonesia berubah selama pandemi Covid-19. Kepala BPS Suhariyanto
mengatakan, kebutuhan alat kesehatan seperti obat, vitamin dan sanitasi mengalami peningkatan
(https://republika.co.id/). Industri farmasi merupakan sektor yang mencatat pertumbuhan yang positif
walaupun umumnya perekonomian Indonesia tumbuh negatif 5,32%. Pertumbuhan terlihat dari perusahaan
farmasi yang mencatat peningkatan laba periode semester 1 2020. Kementerian Perindustian mencatat sektor
industri kimia, sektor farmasi dan sektor obat tradisional tumbuh kurang lebih 8,65% pada kuartal 11 2020 dari
5,59% pada kuartal 1 2020. (https://katadata.co.id/). Pada semester |1 2020, PT Kimia Farma Tbk mencatat laba
bersih sebanyak Rp 48,58 miliar, naik 1,72% dari Rp 47,75 miliar pada tahun 2019. Selain itu perseroan
memperoleh penjualan bersih Rp 4,68 triliun. Penjualan tersebut tumbuh 3,6%, jika dibandingkan tahun 2019
sebesar Rp 4,52 triliun. (https://katadata.co.id/). Meskipun penjualan bersih dan laba bersih meningkat, beban
pajak penghasilan perseroan justru menyusut menjadi Rp 48,57 miliar dibandingkan tahun 2019 sebesar Rp
90,86 miliar (www.vibiznews.com).
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Menurut Suandy dalam Edisah (2021), cara yang digunakan untuk menghitung beban pajak
penghasilan badan adalah dengan gabungan penghasilan perusahaan dikurangi biaya yang dikeluarkan. Setelah
itu memperoleh penghasilan kena pajak. Kemudian dikali dengan angsuran dari pajak penghasilan badan.
Maka dalam menghitung besar atau kecil beban pajak penghasilan dilihat dari penghasilan yang diperoleh
perusahaan dan biaya yang dikeluarkan.Menurut Lisa (2020), penghasilan adalah hal yang tidak terlepaskan
dalam perusahaan. Besar atau kecilnya beban pajak penghasilan perusahaan ditentukan dari penghasilan
perusahaan. Sama halnya dengan biaya menjadi unsur penting dalam perusahaan. Terdapat pengeluaran biaya
yang tidak bisa dijadikan pengurang pajak penghasilan. Perusahaan sebisa mungkin berusaha membayar beban
pajak yang minimal, agar memperoleh laba yang maksimal. Namun pemerintah berusaha memaksimalkan
pajak yang dipungut dari perusahaan. Untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba, dapat
menggunakan rasio keuangan profitabilitas. Perusahaan berusaha meminimalkan biaya untuk memaksimalkan
laba agar tingkat profitabilitas perusahaan baik Dyah (2019).

Evan (2021) menyatakan bahwa dalam melakukan kegiatan usaha, perusahaan perlu mengeluarkan
biaya operasional agar kegiatan tersebut dapat tetap berjalan. Kegiatan operasional perusahaan meliputi
kegiatan produksi dan membeli barang. Untuk memenuhi kegiatan tersebut, perusahaan akan mengeluarkan
biaya yang terdiri dari biaya umum, biaya penjualan, biaya administrasi, dan biaya bunga pinjaman. Pada
penelitian Ardins (2021), perusahaan memenuhi kebutuhan biaya operasional melalui pembiayaan dari modal
milik sendiri dan dari utang. Leverage adalah rasio yang dapat mengukur besarnya perusahaan melakukan
pembiayaan oleh utang. Perusahaan yang menggunakan pembiayaan utang yang besar membuat perusahaan
terjebak dan sulit melepaskan beban utangnya. Maka perusahaan perlu mengelola besarnya utang yang
diambil. Menurut Risandi (2021), jika perusahaan mempunyai utang yang besar, maka kewajiban perusahaan
untuk membayar utang akan semakin besar. Beban bunga yang timbul dari utang dapat mengurangi laba
perusahaan. Laba yang berkurang akan mengurangi jumlah beban pajak penghasilan perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas, biaya operasional
dan leverage terhadap pajak penghasilan badan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
berbagai pihak terkait diantaranya adalah dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi bahan
pertimbangan perusahaan dalam mengambil keputusan agar dapat mengelola keuangannya dengan lebih tepat,
dapat menjadi referensi yang membantu investor dalam menganalisis dan mengambil keputusan investasi,
serta dapat menambah wawasan dan pengetahuan pembaca dan menjadi alternatif bacaan yang informatif dan
bermanfaat.

1.1 Teori Keagenan

Schroeder (2020:137), teori keagenan adalah teori akuntansi positif yang berusaha menjelaskan beberapa
praktik dan standar akuntansi. Teori keagenan berasumsi bahwa setiap individu memaksimalkan manfaat
pribadinya dan mempunyai banyak upaya dan cara yang inovatif dalam melakukannya. Keagenan artinya
adalah hubungan konsensual di antara dua pihak yaitu antara satu pihak (agent) setuju untuk bertindak atas
pihak lain (principal). Contoh hubungan keagenan adalah hubungan di antara pihak dari pemegang saham
perusahaan dan pihak dari manajer perusahaan. Dalam pandangan Jensen dan Meckling (1976), hubungan
agensi merupakan kontrak dimana pihak prinsipal mempekerjakan agen untuk memberikan jasa atas nama
prinsipal yang melibatkan pendelegasian kewenangan pengambilan keputusan ke agen. Hubungan di antara
pihak prinsipal dan agen merupakan pihak yang ingin memaksimalkan manfaat. Oleh karena itu terdapat
potensi agen tidak selalu akan bertindak demi kepentingan prinsipal. Maka prinsipal dapat membatasi
penyimpangan yang dapat dilakukan oleh pihak agen dengan menetapkan insentif untuk agen serta
mengeluarkan beberapa biaya keagenan.

Menurut Eisenhardt (1989) teori keagenan berkaitan dengan penyelesaian masalah yang terjadi dalam
hubungan keagenan. Masalah tersebut terbagi menjadi dua yaitu, pertama adalah prinsipal tidak dapat
memeriksa tentang kebenaran dari tindakan yang dilakukan agen. Kedua adalah perbedaan sikap antara
prinsipal dan agen terhadap risiko. Hal tersebut dapat terjadi karena prinsipal dan agen mempunyai
kencenderungan yang berbeda terhadap risiko tersebut. Dalam teori keagenan, insentif dan kepentingan pribadi
dalam organisasi merupakan hal yang penting

1.2 Teori Trade-off

Menurut Myers (2001) teori tradeoff menyatakan bahwa perusahaan akan berutang dengan mencari tingkat
utang yang sebanding dengan keuntungan (manfaat) pajak dari tambahan utang perusahaan. Teori tradeoff
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memprediksi sejumlah pinjaman oleh pembayar pajak. Myers (2001) menyatakan bahwa teori tradeoff
membenarkan rasio utang yang masuk akal. Perusahaan akan berutang sampai ke titik tingkat utang dimana
batas manfaat pajak atau penghematan pajak (tax shield) yang diperoleh melalui tambahan utang sama dengan
biaya kesulitan keuangan. Teori trade off berada dalam ruang lingkup bidang pajak secara langsung. Hal
tersebut karena teori tradeoff mengesampingkan rasio utang konservatif perusahaan.

Menurut Umdiana dan Claudia (2020:55), teori tradeoff membahas tentang interaksi antara struktur capital
menggunakan nilai perusahaan. Inti dari teori tradeoff yaitu menyeimbangkan manfaat yang timbul dan
pengorbanan yang muncul dari penggunaan utang. Apabila manfaat yang timbul lebih besar dari pengorbanan
maka perusahaan dapat menambah jumlah utangnya. Menurut Ardins (2021), perusahaan yang memiliki
profitabilitas yang besar akan berupaya untuk menekan pajak yang harus dibayar melalui meningkatkan rasio
utang. Akibatnya pajak yang harus dibayar akan berkurang karena utang perusahaan bertambah.

1.3 Pajak Penghasilan Badan

Objek pajak penghasilan diatur dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 pada bagian ketujuh
mengenai perpajakan Pasal 4 ayat 1. Beberapa penghasilan yang menjadi objek pajak sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 ayat 1 tersebut diantaranya adalah laba usaha, keuntungan dari penjualan atau dari penyerahan
harta, keuntungan akibat selisih kurs mata uang asing, selisih lebih akibat penaksiran kembali aktiva, premi
asuransi dan lainnya yang lebih rinci diatur dalam pasal tersebut. Pengurang pajak penghasilan diatur dalam
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 Pasal 6 ayat 1. Pasal tersebut menyatakan untuk menentukan besarnya
penghasilan kena pajak untuk wajib pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap adalah berdasarkan pada
penghasilan bruto. Kemudian dikurangi dengan biaya yang digunakan untuk mendapatkan, menagih dan
memelihara penghasilan.

Menurut Sibarani (2018:40), untuk menghitung besarnya pajak penghasilan yang terutang, pertama
menentukan dasar pengenaan pajaknya, lalu penghasilan kena pajak ini dikalikan dengan tarif pajak.
Perhitungan penghasilan kena pajak wajib pajak badan, dengan cara penghasilan yang merupakan objek pajak
dikurangi dengan biaya yang dibolehkan dalam Undang-Undang, kemudian dikali tarif pajak penghasilan.
Pada penelitian Chairul (2018), Pajak penghasilan badan dihitung melalui jumlah pajak kini dan pajak
tangguhan perusahaan.

1.4 Profitabilitas

Menurut Hery (2017:37), rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas bisnisnya. Kemampuan tersebut diperoleh melalui sumber
daya perusahaan yang berasal penjualan, penggunaan aset, atau penggunaan modal Rasio profitabilitas
bertujuan untuk mengukur efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional perusahaan. Kinerja yang
baik ditujukan melalui keberhasilan manajemen menghasilkan laba maksimal bagi perusahaan.

Terdapat berbagai rasio profitabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Rasio
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on Asset (ROA). ROA menunjukkan besarnya kontribusi
aset dalam menciptakan laba bersih. Artinya seberapa besar laba bersih yang akan dihasilkan dari dana yang
tertanam dalam total aset. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap total aset. Semakin tinggi
rasionya berarti semakin tinggi laba bersih yang dihasilkan dari dana yang tertanam dalam total aset.

1.5 Biaya operasional

Chairul (2018:52) menjelaskan bahwa biaya operasional adalah biaya yang berasal dari aktivitas
perusahaan. Biaya operasional yang dikeluarkan perusahaan akan memengaruhi pajak penghasilan. Sebab
biaya tersebut menjadi salah satu komponen pengurang penghasilan. Biaya tersebut meliputi biaya penjualan,
biaya promosi dan biaya administrasi. Besarnya biaya operasional mengindikasikan ukuran perusahaan karena
menyangkut biaya penyusutan aktiva, biaya gaji dan biaya lain yang masuk dalam tax deductible.

Risandi (2021:44) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa “biaya operasional adalah biaya yang
berhubungan dengan operasional perusahaan yaitu biaya penjualan dan administrasi, biaya iklan, biaya
penyusutan, serta perbaikan dan pemeliharaan”. Biaya operasional diukur melalui beban penjualan
dijumlahkan dengan biaya administrasi dan umum. Menurut Purwaji (2018) dalam Vika (2021:32) biaya
operasional terdiri dari biaya pemasaran dan biaya administasi umum. Biaya pemasaran adalah biaya yang
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berkaitan dengan pemasaran produk. Sedangkan biaya administrasi dan umum berkaitan dengan fungsi
administrasi dan umum.

1.6 Leverage

Menurut Herry (2017:13), setiap perusahaan membutuhkan ketersediaan dana untuk membiayai jalannya
kegiatan operasional perusahaan dan aktivitas investasi perusahaan. Sumber pembiayaan perusahaan
dikelompokkan menjadi pembiayaan utang dan pembiayaan ekuitas. Kombinasi penggunaan dana ini dilihat
melalui rasio leverage. Perusahaan yang memiliki rasio leverage yang tinggi artinya mempunyai utang yang
besar. Hal itu berdampak pada munculnya risiko keuangan yang besar, tetapi berpeluang besar menghasilkan
laba yang tinggi. Risiko keuangan tersebut timbul sebab perusahaan terbebani dengan besarnya pembayaran
bunga. Menurut Kasmir (2019:151), rasio solvabilitas atau leverage ratio adalah rasio untuk mengukur sejauh
mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya, berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan
dibandingkan dengan aktivanya. Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendek dan jangka panjang bila perusahaan dilikuidasi.

Terdapat berbagai jenis rasio leverage yang digunakan perusahaan. Rasio yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Debt to Equity Ratio (DER). DER merupakan rasio untuk menilai utang dengan ekuitas. Caranya
adalah membandingkan seluruh utang dengan seluruh ekuitas. Bagi kreditor, semakin besar hasil rasio ini maka
semakin tidak menguntungkan karena risiko yang ditanggung atas kegagalan yang dapat terjadi di perusahaan
semakin besar. Namun bagi perusahaan semakin besar rasio ini maka semakin baik.

1.7 Pengaruh Profitabilitas terhadap Pajak Penghasilan Badan

Menurut Herry (2017), rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dari aktivitas bisnisnya melalui kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya yang berasal dari kegiatan
penjualan, penggunaan aset, maupun penggunaan modal. Laba yang diperoleh perusahaan merupakan salah
satu penghasilan yang menjadi objek Pajak Penghasilan (PPh) Wajib Pajak Badan. Hal ini sebagaimana
dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 Pasal 4 ayat 1. Oleh karena itu, semakin tinggi laba
yang diperoleh perusahaan menyebabkan pajak penghasilan yang harus dibayar semakin besar.

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pajak penghasilan badan.
1.8 Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pajak Penghasilan Badan

Chairul (2018:52) menjelaskan bahwa biaya operasional adalah biaya yang berasal dari aktivitas
perusahaan. Biaya operasional yang dikeluarkan perusahaan akan memengaruhi pajak penghasilan karena
salah satu unsur pengurang adalah biaya penjualan, promosi serta administrasi. Hal tersebut sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 Pasal 6 ayat 1 yang menjelaskan bahwa biaya untuk mendapatkan,
menagih, dan memelihara penghasilan, menjadi pengurang Penghasilan Kena Pajak. Hal tersebut
enindikasikan bahwa semakin tinggi biaya operasional yang dikeluarkan oleh perusahaan maka semakin tinggi
pajak penghasilan yang dibayar.

H2: Biaya operasional berpengaruh positif terhadap pajak penghasilan badan.
1.9 Pengaruh Leverage terhadap Pajak Penghasilan Badan

Semakin tinggi leverage perusahaan maka semakin tinggi pajak penghasilan yang dibayar. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Herry (2017) yang menyatakan bahwa apabila utang digunakan secara efisien maka
perusahaan berpeluang meningkatkan hasil usahanya. Selain itu teori trade off menyatakan bahwa perusahaan
akan berutang dengan mencari tingkat utang yang sebanding dengan manfaat pajak dari tambahan utang
perusahaan. Namun jika utang yang digunakan semakin besar, maka kemungkinan perusahaan menghadapi
kebangkrutan akan semakin besar. Oleh karena itu perusahaan cenderung menghindari menggunakan utang
yang banyak.

H3: Leverage berpengaruh positif terhadap pajak penghasilan badan
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2. Metode Penelitian

Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan yang termasuk dalam sektor kesehatan berdasarkan
Indonesia Stock Exchange Industrial Classification (IDX-IC) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama tahun 2018-2020. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan observasi. Sumber
data yang digunakan adalah data sekunder. Sumber sekunder merupakan sumber data yang diperoleh melalui
dokumen (Sugiyono2019:194). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non
probability sampling dengan teknik purposive sampling. Kriteria yang ditetapkan penulis untuk menentukan
sampel adalah perusahaan tersebut memperoleh laba berturut-turut selama tahun 2018-2020, menyampaikan
laporan keuangan tahunan secara lengkap dan dalam mata uang rupiah. Populasi pada penelitian ini berjumlah
19 perusahaan. Jumlah sampel yang digunakan adalah 14 perusahaan selama tiga tahun, sehingga terdapat 42
data amatan. Data yang digunakan diperoleh melalui www.idx.co.id.

2.1 Variabel Penelitian

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Pajak Penghasilan (PPh) Badan. PPh Badan adalah
pajak penghasilan yang dikenakan terhadap badan atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam
tahun pajak. PPh Badan akan dihitung dengan menjumlahkan pajak kini dan pajak tangguhan dalam laporan
keuangan perusahaan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Chairul (2018), Dina (2020), Risandi (2021), dan
Vika (2021). Besarnya PPh Badan setiap perusahaan berbeda-beda sehingga dapat menyebabkan selisih yang
ekstrim. Agar terhindar dari selisih ekstrim atau data tidak normal maka besarnya PPh Badan diubah ke dalam
logaritma natural (Risa, 2019:49). Rumus menghitung PPh Badan adalah:

PPh Badan = Ln (Pajak Kini + Pajak Tangguhan)

2.2 Variabel Independen
2.2.1 Profitabilitas (ROA)

Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas
bisnisnya melalui sumber daya yang dimilikinya. Dalam penelitian ini profitabilitas akan dihitung
menggunakan Return on Asset (ROA). Rumus perhitungan ROA adalah:

Laba bersih
ROA= ———
Total aset

2.2.2 Biaya Operasional (BOP)

Biaya operasional berasal dari aktivitas perusahaan. Biaya operasional merupakan salah satu unsur
pengurang Pajak Penghasilan (Chairul, 2018). Hal tersebut tercantum dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun
2008 Pasal 6 ayat 1. Besarnya biaya operasional setiap perusahaan berbeda-beda sehingga dapat menyebabkan
selisih yang ekstrim. Oleh karena itu, biaya operasional diubah ke dalam logaritma natural. Rumus menghitung
biaya operasional adalah:

Biaya Operasional = Ln (B. Penjualan + B. Adm.dan Umum)
2.2.3 Leverage
Rasio leverage digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek maupun jangka panjang (Kasmir, 2019). Dalam penelitian ini leverage dihitung menggunakan
Debt to Equity Ratio (DER). DER merupakan rasio untuk menilai utang dengan ekuitas untuk mengetahui

modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. Rumus menghitung DER adalah:

Total utang
DER= ————
Total ekuitas
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2.3 Teknik Analisis Data
2.3.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif menggambarkan data yang telah dikumpulkan sesuai dengan keadaan sebenarnya
tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Statistik deskriptif memberi gambaran tentang data
yang ditinjau dari nilai rata-rata, standar deviasi, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness.
2.3.2 Uji Kesamaan Koefisien

Terdapat dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cross sectional dan time series.
Untuk menggabungkan dua jenis data tersebut, diperlukan uji kesamaan koefisien yang disebut dengan
comparing two regression: the dummy variable approach. Penggabungan dua jenis data ini disebut dengan
pooling data.

2.3.3 Uji Asumsi Klasik

Terdapat empat pengujian yang akan dilakukan yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
autokorelasi dan uji heteroskedastisitas.

2.3.4 Analisis Linier Berganda
Menurut Ghozali (2018:95), analisis regresi adalah studi tentang ketergantungan variabel dependen
dengan satu atau lebih variabel independen. Analisis regresi linear berganda merupakan analisis regresi yang
digunakan untuk menguji dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Model persamaan
regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah:
PPh = Bo + BlROA + BzBOP + B3DER + ¢
2.3.5 Uji Hipotesis

Terdapat tiga pengujian yang akan dilakukan yaitu uji koefisien determinasi, uji satistik F dan uji statsitik t.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1: Hasil Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA | 42 0,0021 0,3167 0,125960 0,0767586
BOP | 42 12.922.411.378 6.646.590.626.265 1.245.370.776.395 1.771.063.459.721
DER | 42 0,0685 2,2557 0,664586 0,5624454
PPh | 42 2.869.815.788 865.015.000.888 147.139.307.156 212.513.481.094

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS

Perusahaan dengan nilai ROA terkecil adalah Kimia Farma Tbk yaitu sebesar 0,0021 pada tahun 2019.
Sedangkan perusahaan dengan nilai ROA terbesar adalah Itama Ranoraya Tbk yaitu sebesar 0,3167 pada tahun
2018. Rata-rata nilai ROA adalah 0,125960. Nilai standar deviasi ROA adalah 0,0767586. Perusahaan dengan
nilai biaya operasional terkecil adalah Itama Ranoraya Thk yaitu sebesar Rp12.922.411.378 pada tahun 2018.
Sedangkan perusahaan dengan nilai biaya operasional terbesar adalah Kalbe Farma Tbk yaitu sebesar Rp
6.646.590.626.265 pada tahun 2019. Rata-rata nilai biaya operasional adalah Rp1.245.370.776.395. Nilai
standar deviasi biaya operasional adalah 1.771.063.459.721. Perusahaan dengan nilai DER terkecil adalah
Royal Prima Tbk yaitu sebesar 0,0685 pada tahun 2020. Sedangkan perusahaan dengan nilai DER terbesar
adalah Merck Sharp Dohme Pharma Tbk yaitu sebesar 2,2557 pada tahun 2018. Rata-rata nilai DER adalah
0,664586. Nilai standar deviasi DER adalah 0,5624454. Perusahaan dengan nilai PPh Badan terkecil adalah
Pyridam Farma Tbk yaitu sebesar Rp2.869.815.788 pada tahun 2018. Sedangkan perusahaan dengan nilai PPh
Badan terbesar adalah Kalbe Farma Tbk yaitu sebesar Rp865.015.000.888 pada tahun 2019. Rata-rata nilai
PPh Badan adalah Rp147.139.307.156. Nilai standar deviasi PPh Badan adalah 212.513.481.094.

18 Vol. 10 No. 1 Februari 2021



Perpajakan p-1SSN : 2089-7219
e-1SSN : 2477-4782

3.2 Uji Kesamaan Koefisien

Tabel 2: Hasil Uji Kesamaan Koefisien

Model B Sig.
D1 -5,374 0,261
D2 1,313 0,774

ROA D1 -0,388 0,918
BOP D1 0,185 0,284
DER D1 0,557 0,295
ROA D2 3,108 0,453
BOP D2 -0,072 0,671
DER D2 0,290 0,641

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS

Berdasarkan Tabel 2 nilai Sig. dari koefisien regresi untuk setiap variabel dummy dan variabel
independen yang berinteraksi dengan variabel dummy lebih besar dari 0,05 maka pooling data dapat dilakukan,
sehingga data dapat dianalisis regresi secara bersamaan.

3.3 Uji Asumsi Klasik
Tabel 3: Hasil Uji Asumsi Klasik

Variabel Uji Normalitas Uji Multikolinieritas Uji Autokorelasi HeteroskLeJ{jlastisitas
Asymp. Sig. (2-tailed) | Tolerance VIF Asymp. Sig. (2-tailed) Nilai Sig
ROA 0,876 1,141 0,743
BOP 0,156 0,998 1,002 0,639 0,060
DER 0,875 1,143 0,786

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS

Berdasarkan tabel 3, pada uji normalitas diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,156 lebih
besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal. Pada uji multikolinieritas seluruh variabel independen memiliki
nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Oleh karena itu tidak terdapat
multikolinieritas antar variabel independen. Pada uji autokorelasi, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,639
lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat autokorelasi. Pada uji heteroskedastisitas, nilai Sig semua variabel
independen lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas.

3.4 Analisis Regresi Berganda

Tabel 4 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel B

Constant 3,836
ROA 9,529
BOP 0,734
DER 0,064

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS
Berdasarkan tabel 4 di atas, maka diperoleh susunan persamaan regresi sebagai berikut:
PPh = 3,836 + 9,529 ROA + 0,734 BOP + 0,064 DER
Berdasarkan persamaan regresi tersebut diperoleh bukti empiris bahwa konstanta sebesar 3,836 artinya
apabila variabel independen dianggap konstan, maka besarnya Pajak Penghasilan Badan adalah 3,836.

Koefisien regresi variabel ROA sebesar 9,529. Koefisien regresi variabel BOP sebesar 0,734. Koefisien regresi
variabel DER sebesar 0,064.
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3.5 Uji Hipotesis

Tabel 5: Hasil Uji Hipotesis

Variabel D;’émﬁgz;e&) Uji Statistik F Uji Statistik t
R Square Sig B Sig Sig. (1-tailed)
ROA 9,529 0,000 0,000
BOP 0,825 0,000 0,734 | 0,000 0,000
DER 0,064 | 0.734 0,367

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS

Berdasarkan tabel 5 di atas, diperoleh nilai R Square adalah sebesar 0,825 atau 82,5%. Nilai tersebut
mendekati 1 maka model regresi yang terbentuk semakin tepat untuk memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Nilai R Square sebesar 82,5% berarti variasi dari
variabel Pajak Penghasilan Badan dijelaskan oleh variabel profitabilitas, biaya operasional dan leverage.
Sedangkan sebesar 0,175 atau 17,5% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain yang tidak diteliti. Pada uji
statistik F, diperoleh nilai Sig sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka model regresi signifikan. Berarti
variabel profitabilitas, biaya operasional dan leverage secara bersama-sama berpengaruh terhadap Pajak
Penghasilan Badan. Pada uji statistik t, dapat disimpulkan bahwa bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pajak Penghasilan Badan, biaya operasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pajak Penghasilan Badan dan tidak terdapat bukti bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap Pajak
Penghasilan Badan.

3.6 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pajak Penghasilan Badan

Berdasarkan hasil uji statistik t diperoleh nilai Sig sebesar 0,000 maka tolak Ho. Artinya profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pajak Penghasilan Badan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Vika
(2021) dan Evan (2021) yang menyatakan bahwa semakin tinggi profitabilitas maka besarnya pajak
penghasilan yang dibayar perusahaan akan semakin tinggi. Hal tersebut karena laba adalah komponen utama
untuk menghitung besarnya pajak penghasilan yang dibayar perusahaan. Profitabilitas yang tinggi
menggambarkan perusahaan mampu memaksimalkan sumber daya yang dimilikinya untuk menghasilkan laba,
sehingga perusahaan akan membayar pajak penghasilan yang tinggi juga. Sesuai dengan teori keagenan,
perusahaan menginginkan laba yang tinggi untuk menyejahterakan pemegang saham. Selain itu, manajemen
juga mengharapkan laba perusahaan tinggi agar manajemen mendapat kompensasi yang tinggi juga. Bagi
pihak pemerintah, perusahaan dengan laba yang tinggi akan mampu membayar pajak yang tinggi juga. Maka
pendapatan negara akan semakin tinggi. Oleh karena itu, setiap pihak akan mengharapkan laba yang tinggi
untuk memaksimalkan harapan manfaat pribadinya.

3.7 Pengruh Biaya Operasional Terhadap Pajak Penghasilan Badan

Berdasarkan hasil uji statistik t diperoleh nilai Sig sebesar 0,000 maka tolak Ho. Artinya biaya
operasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pajak Penghasilan Badan. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Vika (2021), Evan (2021), dan Dina (2020) yang menyatakan bahwa semakin tinggi biaya
operasional perusahaan maka besarnya pajak penghasilan yang dibayar perusahaan akan semakin tinggi. Biaya
operasional yang tinggi mengindikasikan laba perusahaan juga tinggi baik yang diperoleh melalui penjualan
barang atau pendapatan jasa. Maka, peningkatan laba tersebut akan meningkatkan pajak penghasilan yang
dibayar perusahaan. Jika laba meningkat maka perusahaan dapat meminimalkan potensi kerugian yang terjadi.
Meskipun biaya akan menjadi pengurang laba, tetapi biaya yang boleh menjadi pengurang penghasilan kena
pajak yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 Pasal 6 ayat 1, merupakan biaya yang
digunakan untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan. Oleh karena itu, apabila biaya
operasional yang berkaitan dengan kegiatan tersebut meningkat maka penghasilan berpotensi akan meningkat.
Apabila biaya tersebut digunakan secara efektif, maka potensi penghasilan yang dapat diperoleh perusahaan
akan meningkat. Sehingga biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk kegiatan operasionalnya berpotensi
menghasilkan laba yang optimal bahkan lebih besar.
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3.8 Pengaruh Leverage Terhadap Pajak Penghasilan Badan

Berdasarkan hasil uji statistik t diperoleh nilai Sig (1-tailed) sebesar 0,367 maka tidak tolak Ho.
Artinya tidak terdapat bukti leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap pajak penghasilan badan.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Tika (2021) yang menyatakan bahwa tinggi rendahnya leverage tidak
berpengaruh terhadap besarnya pajak penghasilan badan. Perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang
tinggi mengindikasikan  tingkat utang lebih besar dari modal perusahaan. Penggunaan utang akan
menimbulkan biaya bunga yang dapat menjadi pengurang laba. Meskipun terbebani dengan bunga, apabila
perusahaan dapat mengelola utang secara efektif dan efisien maka perusahaan berpotensi meningkatkan hasil
usahanya. Sesuai dengan teori trade off, perusahaan akan berutang dengan mempertimbangkan manfaat dan
pengorbanan yang timbul akibat penggunaan utang. Manfaat yang timbul adalah adanya biaya bunga yang
dapat menjadi pengurang pajak penghasilan. Sedangkan pengorbanan yang timbul adalah potensi kesulitan
keuangan dan kebangkrutan. Oleh karena itu, perusahaan perlu menyeimbangkan manfaat dan pengorbanan
yang muncul dari penggunaan utang. Biaya bunga yang timbul akibat utang akan mengurangi pajak yang
dibayar perusahaan, tetapi akan mengurangi laba perusahaan. Apabila perusahaan dapat mengelola utang
dengan baik untuk kegiatan operasionalnya, maka berpotensi meningkatkan laba.

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan bukti empiris yang diperoleh dari hasil pengujian statistik dan hasil analisis penulis, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas dan biaya operasional berpengaruh positif
terhadap pajak penghasilan badan, sedangkan untuk leverage tidak memiliki cukup bukti berpengaruh positif
terhadap pajak penghasilan badan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dan mengingat adanya beberapa keterbatasan dalam

penelitian ini, maka penulis menyampaikan beberapa saran yaitu: 1) bagi peneliti selanjutnya, menggunakan
pengukuran lain untuk variabel profitabilitas dan leverage. Menambah atau menggunakan variabel lain seperti
total aset, sales growth, manajemen pajak, analisis aktivitas dan lain sebagainya. Menggunakan objek
penelitian pada perusahaan sektor lain yang jumlahnya lebih besar. Menambah periode penelitian dengan
jangka waktu yang lebih panjang. 2) bagi perusahaan, mengelola dan memaksimalkan penggunaan sumber
daya perusahaan secara efektif dan efisien agar dapat memperoleh hasil yang optimal. Mengelola penggunaan
biaya yang berhubungan dengan kegiatan operasional perusahaan secara efektif. Menggunakan utang dengan
efektif agar memperoleh laba yang optimal melalui penggunaan utang tersebut. Selain itu, selektif dalam
berutang dan mempertimbangkan setiap keputusan yang berkaitan dengan penggunaan utang agar terhindar
dari kesulitan keuangan.
(3) bagi investor, memperhatikan dan mempelajari laporan keuangan perusahaan dengan cermat. Agar
mendapatkan hasil analisis yang optimal. Menganalisis dampak dari setiap keputusan investasi yang akan
diambil baik dampak jangka panjang maupun jangka pendek. Menyikapi rasio-rasio keuangan perusahaan dan
setiap informasi yang pada laporan keuangan perusahaan dengan cermat untuk melihat kinerja sebuah
perusahaan sebelum memutuskan untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut
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